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ABSTRACT

Shallot are one of the popular horticultural commodities that has high economic value in Indonesia. The purpose
of this research is to know which variety of shallot that yield the best morphological characters perfomance in Lembang.
This research was conducted at Vegetable Crops Research Institute Lembang, from September to December 2020. The
research method used an experimental method single-factor experiment Randomized Complete Block Design (RCBD)
consisting of 2 treatments that were repeated 16 times so there are 32 experimental units in total, to find out the best
treatment was conducted with Fisher’s Least Significant Difference Test (Fisher’s LSD). The result of research showed
that shallot varieties have a significant effect on number of leaves, leaves color, tubers color, tubers shape, dry weight of
plants per plot and dry weight of tubers per plot parameter. Treatment of Katumi shallot variety gave the highest yield
on parameter tuber diameter (1,88 cm), tuber length (2,42 cm), wet weight of sample plants (63,69 gram), wet weight of
plants per plot (704,03 gram), dry weight of sample plants (43,87 gram), dry weight of plants per plot (458,60 gram), dry
weight of tuber per sample (40,64 gram) and dry weight of tuber per plot (422,48 gram) meanwhile Violetta 3 Agrihorti
shallot variety gave the highest yield on parameter plant height (48,22 cm), number of leaves (42,93 blade), number of
tillers (11,40 tillers) and number of tubers (12,60 tubers).

Keywords : Shallot, Variety
ABSTRAK

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang populer serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi
di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui varietas bawang merah manakah yang menghasilkan
keragaan karakter morfologi terbaik di Lembang. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Sayuran
Lembang, pada bulan September sampai Desember tahun 2020. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial yang terdiri dari 2 perlakuan yang di ulang sebanyak 16
kali sehingga diperoleh 32 unit percobaan untuk mengetahui perlakuan yang paling baik dilanjutkan dengan uji lanjut
Beda Nyata Terkecil/ Fisher’s Least Significant Difference Test (BNT/ Fisher’s LSD). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa varietas bawang merah berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, warna daun, warna umbi, bentuk umbi, bobot
kering tanaman per plot dan bobot kering umbi per plot. Perlakuan bawang merah varietas Katumi memberikan hasil
tertinggi pada parameter pengamatan diameter umbi (1,88 cm), panjang umbi (2,42 ¢cm), bobot basah tanaman sampel
(63,69 gram), bobot basah tanaman per plot (704,03 gram), bobot kering tanaman sampel (43,87 gram), bobot kering
tanaman per plot (458,60 gram), bobot kering umbi sampel (40,64 gram) dan bobot kering umbi per plot (422,48 gram)
sedangkan bawang merah varietas Violetta 3 Agrihorti memberikan hasil tertinggi pada parameter pengamatan tinggi
tanaman (48,22 cm), jumlah daun (42,93 helai), jumlah anakan (11,40 anakan) dan jumlah umbi (12,60 umbi).

Kata kunci : Bawang Merah, Varietas

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.)
merupakan salah satu komoditas sayuran yang berasal
dari famili Liliaceae yang tergolong populer
dimasyarakat (Rahman et al., 2016). Komoditas ini
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memiliki nilai ekonomis tinggi, baik ditinjau dari sisi
pemenuhan konsumsi nasional, sumber penghasilan
petani, maupun potensinya sebagai penghasil devisa
negara (Mariati et al, 2015).
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Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2018)
menyatakan bahwa produksi bawang merah di
Indonesia tahun 2017 sebesar 1.470.155 ton dan pada
tahun 2018 produksi meningkat sebesar 33.291 ton
menjadi 1.503.446 ton. Konsumsi bawang merah di
Indonesia  diketahui semakin  meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2017 konsumsi bawang merah di
Indonesia sebesar 1.711.309 ton dan pada tahun 2018
konsumsi meningkat sebesar ton menjadi ton.

Permintaan dan kebutuhan bawang merah terus
meningkat akan tetapi belum dapat diikuti oleh
peningkatan produksinya. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti keragaman jenis tanah,
pengendalian hama, penyakit dan gulma, pemupukan
serta penanganan pascapanennya yang belum tepat
(Ambarwati et al., 2003).

Di Indonesia, bawang merah lebih banyak
diusahakan di dataran rendah dibandingkan dataran
tinggi karena lebih efisien dan kondisi agroklimatnya
lebih mendukung (Edi, 2019).

Penggunaan varietas berdaya hasil tinggi adalah
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman bawang baik di
dataran tinggi maupun dataran rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaan karakter
morfologi bawang merah varietas Katumi dan Violetta
3 Agrihorti di Lembang.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di screen house Balai
Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) No. 517,
Cikole, Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa
Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan September-
Desember 2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
bibit bawang merah varietas Katumi dan varietas
Violetta 3 Agrihorti, media tanam, pupuk kandang
ayam, pupuk NPK, pupuk mikro, garam, kapur
pertanian, pestisida (insektisida, fungisida), formalin,
dan label nama.

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri
dari thermohygrometer, bagan warna, knapsack, selang,
ember, gayung, penggaris, jangka sorong, timbangan
digital, alat dokumentasi (handphone), alat tulis,
kantung plastik, polybag dan tali.

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan yaitu metode
eksperimental dan rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor Tunggal
dengan 2 perlakuan yang terdiri atas bawang merah
varietas Katumi (a;) dan Violetta 3 Agrihorti (ay).
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Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 16 Kkali
sehingga diperoleh 32 unit percobaan.

Data hasil penelitian yang diperoleh diolah
dengan menggunakan analisis uji F dengan taraf 5%.
Jika hasil analisis menunjukkan perbedaan yang nyata
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil/Fisher’s
Least Significant Difference Test (BNT/Fisher’s LSD)
dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh varietas tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) varietas Katumi dan Violetta 3
Agrihorti terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
anakan, jumlah umbi, diameter umbi dan panjang umbi
dapat dilihat pada Tabel 1. sedangkan warna daun,
warna umbi dan bentuk umbi dapat dilihat pada Tabel 2.
serta bobot basah tanaman sampel, bobot basah tanaman
per plot, bobot kering tanaman sampel, bobot basah
kering per plot, bobot kering umbi per sampel dan bobot
kering umbi per plot pada Tabel 3.

Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analsis diketahui bahwa rata-
rata parameter tinggi tanaman bawang merah varietas
Katumi memiliki rata-rata 47,21 cm dan varietas
Violetta 3 Agrihorti memiliki rata-rata tinggi tanaman
sebesar 48,22 cm. Tinggi tanaman tidak berbeda nyata
diduga bahwa kedua varietas tersebut telah beradaptasi
dengan tempat tanamnya. Ayu et al. (2016) mengatakan
bahwa pertumbuhan vegetatif yang optimal suatu
varietas tanaman disebabkan varietas tersebut telah
beradaptasi dengan lingkungan tumbuhnya. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Lubis (2017) yaitu respon
tanaman terhadap lingkungan dapat dilihat dari
peningkatan dan penurunan ukuran tanaman yang
merupakan interaksi dari genetik dan faktor lingkungan
yang ditentukan oleh iklim, cuaca, suhu dan komposisi
hara dalam tanah.

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan
berbagai varietas bawang berpengaruh nyata pada
jumlah daun tanaman. Uji BNT menunjukkan bahwa
perlakuan bawang merah varietas Violetta 3 Agrihorti
rataan jumlah daun tertinggi yaitu 42,93 helai per
rumpun sedangkan varietas Katumi memiliki rata-rata
jumlah daun sebanyak 36,39 helai per rumpun. Serangan
hama ulat bawang diduga dapat mempengaruhi jumlah
daun tanaman. Ulat bawang memiliki kemampuan
menyebar cepat pada bawang merah di dataran rendah
dan dataran tinggi juga menyerang sepanjang tahun baik
di musim kemarau maupun musim hujan (Moekasan et
al., 2012). Serangan hama vyang tinggi dapat
menyebabkan kehilangan hasil karena daun habis di
makan hama sehingga dapat menyebabkan kegagalan
panen (Hastuti et al., 2016).
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Tabel 1. Pengaruh varietas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Katumi dan Violetta 3 Agrihorti
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter umbi dan panjang umbi

Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah

Perlakuan Tanaman Daun Anakan Umbi U?T%T?é%) Uﬁ‘g{?g?n)
(cm) (helai) (anakan) (umbi)
ai
(Varietas Katumi) 47,21a 36,39b 10,05a 11,04a 1,88a 2,42a
(Varietas Violgita 3 Agrihorti) 48,22a 42,93a 11,40a 12,64a 1,75a 2,33a
KK 7,38% 18,77% 18,66% 18,24% 10,49% 5,40%

Keterangan : Nilai rerata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh varietas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Katumi dan Violetta 3 Agrihorti
terhadap warna daun, warna umbi dan bentuk umbi

Perlakuan Warna Daun Warna Kulit Umbi ~ Warna Daging Umbi  Bentuk Umbi
a Moderate Olive Green Deep Red Moderate Red Bulat
(Varietas Katumi) (Hijau Zaitun Sedang) (Merah Tua) (Merah Sedang)
a Greyish Olive Green Greyish Purple Red  Light Reddish Purple Ellips
(Varietas Violetta 3 (Hijau Zaitun Keabu- (Merah Ungu (Ungu Kemerahan melebar
Agrihorti) abuan) Keabuan) Muda)
Keterangan : warna atau bentuk yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak berbeda
nyata

Tabel 3. Pengaruh varietas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Katumi dan Violetta 3 Agrihorti
terhadap bobot basah tanaman sampel, bobot basah tanaman per plot, bobot kering tanaman sampel, bobot
basah kering per plot, bobot kering umbi per sampel dan bobot kering umbi per plot

Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot Bobot
Basah Basah Kering Basah Kering Kering
Perlakuan Tanaman Tanaman Tanaman  Kering Per ~ Umbi Per Umbi Per
Sampel Per Plot Sampel Plot (gram) Sampel Plot (gram)
(gram) (gram) (gram) (gram)
& . 63,69 704,03a 43,87a 458,60a 40,64a 422,48a
(Varietas Katumi)
(Varietas Violzfta 3 Agrihorti) 63,13a 628,42a 40,05a 359,81b 36,57a 313,87b
KK 17,92% 18,19% 15,28% 24,82% 15,50% 27,02%

Keterangan : Nilai rerata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%.

Jumlah Anakan

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan varietas bawang tidak berpengaruh nyata
pada parameter jumlah anakan. Bawang merah varietas
Katumi memiliki rata-rata jumlah anakan sebanyak
10,05 anakan per rumpun dan bawang merah varietas
Violetta 3 Agrihorti memperlihatkan rataan jumlah
anakan sebanyak 11,40 anakan per rumpun. Walaupun
perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh nyata tetapi
jumlah anakan pada kedua varietas memberikan hasil
yang tinggi. Hal ini diduga karena tanaman tumbuh
optimal ditempat percobaan. Souminar et al. (2018)
menyatakan bahwa pembentukkan anakan sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung.
Sejalan dengan hal tersebut, pemberian pupuk organik
dapat memperbaiki struktur tanah dan kemampuan
tanah untuk mengikat air sehingga tanaman dapat
menyerap air dan CO; yang dibutuhkan untuk proses
fotosintesis (Anisyah et al., 2014). Selain itu, bibit dapat
dengan mudah menghasilkan anakan juga anakan yang
dihasilkan akan tumbuh dengan baik karena struktur

tanah tidak menghambat pertumbuhan anakan bawang
merah (Perdana et al., 2015).

Jumlah Umbi

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada jumlah umbi tanaman. Bawang merah
varietas Katumi memiliki rata-rata jumlah umbi
sebanyak 11,04 umbi per rumpun dan bawang merah
varietas Violetta 3 Agrihorti memiliki rata-rata jumlah
anakan sebanyak 12,60 umbi per rumpun. Lebih
besarnya jumlah umbi varietas Violetta 3 Agrihorti
diduga karena jumlah anakan varietas tersebut lebih
besar daripada varietas Katumi. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Lana (2010) bahwa jumlah anakan
dapat mendukung jumlah umbi karena satu anakan dapat
menghasilkan satu umbi, jadi semakin banyak jumlah
anakan akan jumlah umbi semakin banyak pula. Selain
itu, jumlah umbi dapat dipengaruhi oleh persaingan
antar tanaman dalam mendapatkan nutrisi. Persaingan
tanaman dapat mengakibatkan penurunan jumlah umbi
karena terjadi perebutan unsur hara dan
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faktor lainnya selama masa pertumbuhan. Penanaman
dengan persaingan tanaman yang rendah dapat
memberikan kesempatan pada tanaman untuk
berproduksi dengan baik (Wiguna et al., 2013).

Diameter Umbi

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada diameter umbi tanaman. Bawang merah
varietas Katumi memperlihatkan rataan diameter umbi
sebesar 1,88 cm dan bawang merah varietas Violetta 3
Agrihorti memperlihatkan rataan diameter sebesar 1,75
cm. Berdasarkan penelitian Azmi et al. (2011) diketahui
bahwa besar diameter umbi dipengaruhi oleh
kemampuan genetik dari setiap varietas. Jika berbagai
varietas ditanam dilahan yang sama, maka besar umbi
tiap varietas juga berbeda. Varietas Katumi memiliki
diameter umbi yang lebih besar daripada varietas
Violetta 3 Agrihorti diduga karena varietas tersebut
sudah beradaptasi dengan baik ditempat percobaan.
Suatu varietas dapat tumbuh dengan baik disuatu tempat
diduga karena varietas tersebut memiliki susunan
genetik yang mampu mengendalikan sifat morfologi dan
fisiologi sehingga dapat menyesuaikan diri (Sinaga et
al., 2013).

Panjang Umbi

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada panjang umbi tanaman. Bawang merah
varietas Katumi memperlihatkan rataan panjang umbi
sebesar 2,42 c¢cm dan varietas Violetta 3 Agrihorti
memiliki rataan panjang umbi sebesar 2,33 cm.
Perbedaan susunan genetik tanaman merupakan salah
satu faktor penyebab adanya keragaman penampilan
tanaman meski tanaman tersebut berasal dari jenis
tanaman yang sama (Satwiko et al., 2013).
Meningkatnya ukuran panjang umbi pada bawang
merah juga diduga dipengaruhi oleh unsur kalium yang
tekandung dalam pupuk NPK. Unsur kalium mampu
merangsang pembentukan umbi lebih sempurna karena
mempunyai peranan penting dalam proses fotosintesis,
meningkatkan asimilasi CO,, juga dapat meningkatkan
translokasi hasil fotosintesis dari daun ke jaringan lain
yang membutuhkan (lstina, 2016).

Warna Daun

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
varietas Katumi memiliki warna daun moderate olive
green sedangkan varietas Violetta 3 Agrihorti memiliki
warna daun greyish olive green. Kedua varietas
menunjukkan Kkarakter warna daun yang berbeda
meskipun daun dominan berwarna hijau zaitun (olive
green). Pemberian pupuk penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman bawang merah. Unsur hara
N berperan dalam pembentukan asam amino, protein,
asam nukleat, enzim, nukleoprotein, dan alkaloid yang
sangat dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman
terutama perkembangan daun, meningkatkan warna
daunm serta pembentukan anakan (Abdissa et al., 2011).
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Apabila tanaman kekurangan hara N proses pembelahan
dan pembesaran sel serta pembentukkan klorofil akan
terganggu sehingga dapat menghambat pertumbuhan
dan mengakibatkan daun berwarna kekuningan
(Sumarni et al., 2012).

Warna Umbi

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
varietas Katumi memiliki warna kulit umbi deep red
sedangkan varietas Violetta 3 Agrihorti memiliki warna
kulit umbi greyish purple red. Selain itu, warna daging
umbi  varietas Katumi berwarna moderate red
sedangkan varietas Violetta 3 Agrihorti berwarna light
reddish purple. Keragaman karakter warna umbi kedua
varietas bawang merah menunjukkan bahwa keragaan
warna umbi setiap varietas berbeda. Berdasarkan
penelitian Karo et al. (2020) diketahui bahwa
keragaman karakter warna umbi beberapa varietas
menunjukkan keragaan warna umbi setiap varietas
berbeda. Keragaman warna dan bentuk umbi bawang
merah yang dihasilkan dapat mempengaruhi
ketertarikkan konsumen. Keragaan umbi bawang merah
yang disukai oleh konsumen yaitu berwarna merah,
umbinya padat, rasanya pedas dan aromanya wangi
(Moeljani et al., 2020).

Bentuk Umbi

Berdasarkan pengamatan bentuk umbi diketahui
bahwa adanya perbedaan bentuk umbi. Bentuk umbi
dari kedua varietas bawang merah tersebut sesuai
dengan deskripsi varietasnya yaitu varietas Katumi
berbentuk bulat dan varietas Violetta 3 Agrihorti
berbentuk ellips melebar. Bentuk umbi yang berbeda
diiduga karena setiap varietas memiliki susunan genetik
yang berbeda sehingga menghasilkan bentuk yang
berbeda pula. Perbedaan susunan genetik dapat menjadi
salah satu faktor adanya keragaman tanaman seperti
pada sifat bentuk tanaman (Tambak et al., 2013). Selain
itu, berdasarkan dari diameter dan panjang umbi varietas
Katumi memberikan rataan yang lebih besar daripada
varietas Violetta 3 Agrihorti sehingga dapat diketahui
bahwa varietas Katumi memiliki ukuran umbi yang
lebih besar. Bentuk umbi varietas Violetta 3 Agrihorti
yang lebih kecil diduga karena adanya persaingan antara
umbi pada tanaman. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Kimani et al. (1993) bahwa perbedaan
bentuk umbi dipengaruhi oleh varietas bawang merah
dan kondisi lingkungan.

Bobot Basah Tanaman Sampel

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada bobot basah tanaman sampel. Bawang merah
varietas Katumi memiliki rata-rata bobot basah tanaman
sampel sebesar 63,69 gram dan varietas memiliki rataan
bobot basah tanaman sampel sebesar 63,13 gram.
Kondisi iklim yang tidak menentu pada saat percobaan
diduga menyebabkan tanaman terserang penyakit
Stemphylium vesicarium sehingga dapat menurunkan
bobot basah tanaman. Violetta 3 Agrihorti
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memiliki bobot basah tanaman yang lebih kecil dari
varietas Katumi diduga karena varietas tersebut lebih
rentan terserang penyakit daripada varietas Katumi.
Maheswari et al. (2015) menyatakkan bahwa varietas
yang sangat rentan terserang menunjukkan gejala
penyakit yang lebih tinggi tingkat keparahannya
dibandingkan variestas yang rentan. Selain itu, bobot
basah tanaman juga dapat dipengaruhi oleh banyaknya
absorbsi air dan penimbunan hasil fotosintesis pada
daun untuk ditranslokasikan bagi pembentukan umbi
sehingga berat basah umbi dipengaruhi oleh kadar air
yang terkandung dalam umbi tersebut. (Jasmi et al.,
2013).

Bobot Basah Tanaman Per Plot

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada bobot basah tanaman per plot. Bawang
merah varietas Katumi memiliki rataan bobot basah
tanaman per plot sebesar 704,03 gram dan varietas
Violetta 3 Agrihorti memiliki bobot basah tanaman per
plot sebesar 628,42 gram. Varietas Violetta 3 Agrihorti
memiliki bobot basah tanaman per plot yang lebih kecil
diduga karena serangan cendawan Stemphylium
vesicarium yang lebih tinggi daripada varietas Katumi.
Hal tersebut dapat mempengaruhi proses fotosintesis
karena berkurangnya kemampuan tanaman menyerap
cahaya matahari dan CO- akibat berkurangnya luas daun
hijau dan klorofil. Bobot basah tanaman dipengaruhi
kandungan air pada jaringan, unsur hara, dan hasil
metabolisme (Salisbury et al., 1995). Kehilangan hasil
akibat penyakit tergantung pada tingkat keparahan
penyakit dan cara pengendalian yang dilakukan,
semakin tinggi tingkat serangan maka penurunan hasil
produksi semakin tinggi pula (Suganda et al., 2016).

Bobot Kering Tanaman Sampel

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada bobot kering tanaman sampel. Bawang
merah varietas Katumi memiliki rataan bobot kering
tanaman sampel sebesar 43,87 gram dan varietas
Violetta 3 Agrihorti memiliki bobot kering tanaman
sampel sebesar 40,05 gram. Bobot kering tanaman
varietas Katumi lebih besar daripada varietas Violetta 3
Agrihorti diduga karena ukuran umbi varietas Katumi
yang dihasilkan lebih besar sehingga fotosintat yang
tersimpan di umbi lebih banyak. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Lakitan (2010) bahwa berat kering tanaman
ditentukan fotosintat yang dihasilkan selama proses
pembentukkan umbi. Selain itu, pengeringan dapat
menyebabkan bobot tanaman berkurang karena suhu
tinggi dapat menyebabkan difusi air dari dalam
tumbuhan ke luar (transpirasi) (Mutia et al., 2014).
Pengeringan ditujukan untuk mengurangi kadar air pada
daun bawang dan kulit bawang 1 sampai 2 lapisan kulit
umbi. Proses pengeringan bawang dilakukan untuk
menghambat pertumbuhan tunas dan akar serta
menghambat busuknya umbi akibat mikroba pembusuk
(Wulandari, 2017).
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Bobot Kering Tanaman Per Plot

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang berpengaruh nyata
pada bobot kering tanaman per plot. Bawang merah
varietas Katumi memiliki rataan bobot kering tanaman
per plot tertinggi sebesar 458,60 gram sedangkan
varietas Violetta 3 Agrihorti memiliki bobot kering
tanaman per plot sebesar 359,81 gram. Hal ini diduga
karena bobot basah bawang merah varietas Katumi lebih
besar dari bobot basah bawang merah varietas Violetta
3 Agrihorti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aryani et
al. (2019) bahwa peningkatan bobot kering tanaman
diikuti dengan peningkatan bobot basah tanaman
bawang merah. Oleh karena itu, diperlukannya upaya
untuk mendapatkan bobot basah yang tinggi agar
mendapatkan bobot kering yang tinggi pula. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengaturan
jarak tanam. Jarak tanam yang rapat dapat menyebabkan
penyerapan unsur hara kurang maksimal diakibatkan
adanya persaingan. Pengaturan jarak tanam yang tepat
sangat penting untuk mendapatkan produksi yang
optimum (Palupi et al., 2018).

Bobot Kering Umbi Per Sampel

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang tidak berpengaruh
nyata pada parameter bobot kering umbi per sampel.
Bawang merah varietas Katumi memperlihatkan rataan
bobot kering umbi per sampel sebesar 40,64 gram dan
bawang merah varietas Violetta 3 Agrihorti sebesar
36,57 gram. Kecilnya bobot kering umbi per sampel
varietas Violetta 3 Agrihorti diduga karena ukuran umbi
yang relatif lebih kecil daripada varietas Katumi. Bobot
umbi kering angin merupakan akumulasi senyawa
organik yang berhasil disintesis oleh tanaman dari
senyawa organik terutama air dan karbohidrat (Mehran
et al., 2016). Ukuran umbi yang kecil merupakan
indikasi bahwa kandungan senyawa organik dalam umbi
sangat sedikit sehingga komponen berat kering yang
diperoleh juga relatif sedikit (Setyowati et al., 2010).

Bobot Kering Umbi Per Plot

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan berbagai varietas bawang berpengaruh nyata
pada parameter bobot kering umbi per plot. Uji BNT
menunjukkan bahwa bawang merah varietas Katumi
memperlihatkan rataan bobot kering umbi per plot
tertinggi yaitu 422,48 gram sedangkan bawang merah
varietas Violetta 3 Agrihorti memiliki rataan bobot
kering umbi per plot sebesar 313,87 gram. Hal ini sesuai
dengan deskripsi varietas dimana varietas Katumi
memiliki potensi hasil lebih besar daripada varietas
Violetta 3 Agrihorti. Sumarni et al. (2012) menyatakan
bahwa setiap varietas memiliki potensi yang berbeda-
beda. Hasil umbi adalah berat
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keseluruhan umbi tanpa berangkasan per satuan luas
lahan setelah umbi mencapai kering simpan (Rusdi et
al., 2016). Bobot kering dapat diartikan sebagai
seberapa besar tanaman tersebut melakukan proses
fisiologis yang dicerminkan dalam bentuk bobot kering
(Ernawati, 2015). Selain itu, produksi suatu tanaman
ditentukan oleh tersedianya hara yang lengkap bagi
tanaman yang dapat dipergunakan oleh tanaman dalam
proses-proses biologi dalam umbi. Menurut Hakim et al.
(1986) unsur hara yang diperoleh tanaman dari tanah
dan lingkungan tumbuhnya sangat dibutuhkan dalam
proses pengisisan umbi terutama unsur N, P, dan K.
Oleh karena itu, pemupukan sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil
kesimpulan sebagai berikut :
a. Perlakuan varietas bawang merah berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun, warna daun,
warna umbi, bentuk umbi, bobot kering
tanaman per plot dan bobot kering umbi per

plot.

b. Perlakuan varietas bawang merah
menunjukkan bahwa bawang merah varietas
Katumi memberikan hasil tertinggi pada
parameter pengamatan diameter umbi (1,88
cm), panjang umbi (2,42 cm), bobot basah
tanaman sampel (63,69 gram), bobot basah
tanaman per plot (704,03 gram), bobot kering
tanaman sampel (43,87 gram), bobot kering
tanaman per plot (458,60 gram), bobot kering
umbi sampel (40,64 gram) dan, bobot kering
umbi per plot (422,48 gram) sedangkan
bawang merah varietas Violetta 3 Agrihorti
memberikan hasil tertinggi pada parameter
pengamatan tinggi tanaman (48,22 cm), jumlah
daun (42,93 helai), jumlah anakan (11,40
anakan) dan jumlah umbi (12,60 umbi).
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